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Abstract

Purpose of this research is to improve students writing skills by using a model Cooperative
Integrated Reading and Composition in SD Negeri 04 Batang Anai Padang Pariaman. Theory
referenced in this research is put for forward by Tarin writing (2005), model Cooperative
Integrated Reading and Composition by Istarani (2012) Opinion. Type of this research is a
classroom action research. subjects of this research is grade fifth SDN 04 Batang Anai who
numbered 25 people. The results obtained by the average percentage of students that conclude
main idea ea in the first cycle is 56%, while in the second cycle 76%, an ability of students to
write the contents of the summary on the first cycle 66%, while in the second cycle 86%, and
students who use the letters capital, spelling, and punctuation in the first cycle 56% and 82% in
the second cycle. From increased research in the first cycle and second cycle this means
learning achievement target in this research work and the implementation of learning
Indonesian with a model Cooperative Integrated Reading and Composition going well. Based on
the results of this study concluded that  using a model of Cooperative Integrated Reading and
Composition Model can be enhance students' skills in writing summaries.

Key Word: Writing skill, Cooperative Integrated Reading and Composition Model , Outcomes of

learning

A. LATAR BELAKANG

Menurut Slameto (2008:2),

Pengertian belajar dapat didefinisikan

sebagai berikut: belajar ialah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
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pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Sesuai hasil observasi dan

wawancara dengan Ibu Aprina guru kelas V

SDN 04 Batang Anai, diperoleh informasi

bahwa ada permasalahan dalam

pembelajaran menulis ringkasan. Penyebab

pertamanya adalah sulitnya siswa

menemukan ide pokok dalam suatu wacana.

Kedua, rendahnya minat siswa dalam

kegiatan menulis. Ketiga, kurang efektifnya

pembelajaran yang diciptakan oleh guru

ketika proses pembelajaran, sehingga nilai

menulis siswa banyak yang berada dibawah

kriteria ketuntasan minimal (KKM),

sehingga KKM Bahasa Indonesia adalah 75

yang ditetapkan di SDN 04 Batang Anai

Kabupaten Padang Pariaman.

Berdasarkankondisi pembelajaran

yang diuraikan tersebut, salah satu hal yang

ditempuh adalah dengan menggunakan

berbagai model pembelajaran. Salah satu

model pembelajaran yang dapat digunakan

untuk meningkatkan kemampuan menulis

dalam pembelajaran adalah model

pembelajaranCooperative Integreted

Reading and

Composition.Untukitupenelitimenggunakan

model Cooperative Integrated Reading and

Composition karenamodel

inimengajarkansiswauntukmencariberkelom

pok ide-ide pokokdalamceritatersebut,

dimanabanyakpemikiran-pemikiran yang

dikeluarkansiswauntukmenemukangagasanu

tamadalamceritatersebut, sehingga ide-ide

pokoktersebutbiasdidapatkan,

dirumuskandandituliskansecarabersamaberd

asarkankesepekatandankesimpulankelompok

. Dengan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition siswa

diharapkan aktif dan semangat, sehingga

kemampuan menulis dalam pembelajaran

dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkanhal tersebut, peneliti

akan melakukan penelitian yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Menulis siswa
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di kelas V dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan Menggunakan Model

Cooperative Integrated Reading and

Composition di SDN 04 Batang Anai“

A. KERANGKA TEORETIS

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses perubahan

pada diri seseorang, baik tingkah laku,

sikap, pengetahuan dan sebagainya. Sejalan

dengan hal tersebut, menurut Slameto

(2010:2), “belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.”

Pembelajaranadalahperubahantingka

hlakuseseorang yang

disebabkanolehpengalaman.MengacupadaK

urikukum Tingkat SatuanPendidikan(

KTSP) 2006, “Pembelajaranadalahsuatu

proses interaksiantaraanakdengananak,

anakdengansumberbelajardananakdenganpe

ndidik.

Kegiatanpembelajaraniniakanmenjadiberma

knabagianakjikadilakukandalamlingkungan

yang nyamandanmemberikan rasa

amanbagianak.”

2. Kemampuan Menulis Ringkasan

Kamus Bahasa Indonesia (2011:296)

menyatakan bahwa, “kemampuan adalah

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan”.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa kemampuan adalah

kesanggupan seseorang untuk melakukan

suatu kegiatan. Kemampuan tersebut

meliputi kemampuan fisik dan kemampuan

intelektual.

Tarigan (2008:3)

menyatakanbahwamenulisadalahsuatuketera

mpilanberbahasa yang

digunakanuntukberkomunikasisecaratidakla

ngsung, tidaksecaratatapmukadengan orang

lain. Adapun menurut Resmini

(2006:295)menyatakanbahwamenulispadada
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sarnyaadalahkegiatanseseorangmenempatka

nsesuatupadasebuahdimensiruangkosong.

MenurutTarigan (2008:3) berikut: (1)

Membantuparasiswamemahamibagaimanaca

ranyaekspresitulisdapatmelayanimereka,

denganjalanmenciptkansituasi-situasi di

dalamkelas yang

jelasmemerlukankaryatulisdankegiatanmenu

lis, (2)

Mendorongparasiswamengekspresikandirim

erekasecarabebasdalamtulisan, (3)

Mengajarkansiswamenggunakanbentuk

yang tepatdanserasidalamekspresitulis, (4)

Mengembangkanpertumbuhandalammenulis

dengancaramembantuparasiswamenulisseju

mlahmaksuddengansejumlahcaradenganpen

uhkeyakinanpadadirisendirisecarabebas.

Keraf (1980:262) mengatakan bahwa

latihan membuat ringkasan sangat berguna

untuk mengembangkan ekspresi serta

penghematan kata. Selain itu, juga untuk

mengembangkan daya kreasidan

konsentrasi, serta mempertajam

kemungkinan pemahaman terhadap karya

asli, sehingga karya ringkasan nampaknya

seolah-olah haasil pematangan dalam diri

penulis ringkasan itu. Dengan membuat

ringkasan kita mengetahui bagaimana

seorang penulis yang baik menyusun

karangan-karangannya, bagaimana ia

menyampaikan gagasan-gagasannya dalam

bahasa dan susunan yang baik, bagaimana ia

dapat memecahkan suatu masalah, dan

sebagainya. Disamping itu, tujuan ringkasan

adalah memahami dan mengetahui isi

sebuah buku atau karangan. Sehingga akan

membimbing dan menuntun seseorang agar

dapat membaca karangan asli dengan

cermat, dan bagaimana harus menulisnya

kembali dengan tepat.

Model Cooperative Integrated Reading

and Composition

Model pembelajaranCooperative Integrated

Reading and

Composisioninimerupakansalahsatutipedari

model

pembelajarankooperatifdenganmenggunaka

nkelompok-

kelompokkecildenganjumlahanggotatiapkel

ompok 4-5 orang siswa, lalu guru

memberikanwacana/klipingsesuaidengantop

icpembelajaran.
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Menurut Istarani dan Suprijono, langkah-

langkah dari metode tebak kata sebagai

berikut :

Berikut penjelasan langkah-langkah

pelaksanaan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and

Composition. Menurut Suprijono

(2013:130):

1) Membentukkelompok yang

anggotanya 4 orang

secaraheterogen.

2) Guru

memberikanwacana/klipingsesuaide

ngantopicpembelajaran

3) Pesertadidikbekerjasamasalingmem

bacakandanmenemukan ide

pokokdanmembertanggapanterhadap

wacana/klipingdantulisandalamsele

mbarkertas

4) Mempresentasikan/membacakanhasi

lkelompok

5) Guru membuatkesimpulanbersama

6) Penutup

B. METODOLOGI PENDIDIKAN

Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian tindakan kelas.Untuk

penulisan Penelitian Tindakan Kelas

selanjutnya peneliti menulis PTK

saja.“Secara etimologis, ada tiga istilah yang

berhubungan dengan PTK,yakni penelitian,

tindakan, dan kelas”.)

Menurut Wardhani, dkk. (2007:1.4).

Penelitiantindakankelasmerupakan

penelitian yang dilakukan oleh guru di

dalam kelas sendiri melalui refleksi diri,

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja

nya sebagai guru, sehingga hasil belajar

siswa menjadi meningkat.
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Bagan 2. Prosedur Pelaksanaan
PenelitianModel Alur PTK Arikunto, dkk.
(2010 : 16)

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 04

Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman.Subjek penelitian ini adalah siswa

kelas V yang berjumlah 25 orang.Jumlah

siswa laki-laki 9 orang dan siswa perempuan

berjumlah 16 orang.Penelitian telah

dilaksanakan pada tanggal 20 April 2015

sampai dengan 7 Mei 2015 pada Semester

II.

Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa instrumen penelitian

untuk mengumpulkan data:

a. Lembar observasi kemampuan menulis

siswa, digunakan untuk melihat

kemampuan siswa dalam pembelajaran.

b. Tes digunakan untuk mengukur hasil

belajar yang terjadi dalam kelas

terutama pada butir penguasaan materi

pembelajaran siswa. Hal ini dilakukan

untuk memperoleh data yang akurat atas

kemampuan siswa  menguasai

pembelajaran membaca dengan

Pengamatan :

 Aktivitas guru
 Lembar observasi kemampuan

menulis siswa
 Lembar obsevasi penilaian

siswa
 Tes hasil belajar

Siklus II

Pengamatan :

 Aktivitas guru
 Lembar observasi kemampuan

menulis siswa
 Lembar obsevasi penilaian siswa
 Tes hasil belajar

Refleksi :

 Perencanaan
 Pelaksanaan
 Evaluasi

Berhasil

Kemampuan menulis siswa kelas V menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and

Composition meningkat sesuai KKM yang telah di
tentukan

Perencanaan :

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia
tentang cerita.

b. Memilih buku pegangan Bahasa Indonesia mengenai ringkasan
c. Membuat media pembelajaran dengan contoh beberapa macam wacana
d. Merancang model Cooperative Integrated Reading and Composition

sebagai instrument penelitian.
e. Membuat contoh-contoh soal atau pertanyaan seperti pengertian

ringkasan
f. Menyusun lembar observasi kemampuan menulis siswa yaitu cara siswa

menemukan ide-ide pokok, isi ringkasan, dan penggunaan huruf kapital,
ejaan, dan tanda baca

g. Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola
pembelajaran.

Pelaksanaan dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition:

A. Kegiatan Awal
- Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta

didik
- Menyajikan informasi tentang model yang akan

digunakan
B. Kegiatan Inti

- Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 siswa

- Memberikan wacana sesuai dengan materi yang
akan dipelajari

- Meminta masing-masing kelompok untuk saling
bekerjasama menemukan ide-ide pokok dan di tulis
pada lembar kertas

- Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas

C. Kegiatan Akhir
- Guru  memberikan penjelasan dari jawaban

masing-masing kelompok
- Menyimpulkan materi yang dipelajari
- Penutup

Tidak
Berhasil

Perencanaan :

a. Menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) Bahasa
Indonesia tentang cerita.

b. Memilih buku pegangan Bahasa
Indonesia mengenai ringkasan

c. Membuat media pembelajaran
dengan contoh beberapa macam
wacana

d. Merancang model Cooperative
Integrated Reading and
Compositionsebagai instrument
penelitian.

e. Membuat contoh-contoh soal atau
pertanyaan seperti pengertian
ringkasan

f. Menyusun lembar observasi
kemampuan menulis siswa yaitu
cara siswa menemukan ide-ide
pokok, isi ringkasan, dan
penggunaan huruf kapital, ejaan,
dan tanda baca

g. Menyusun lembar observasi
kegiatan guru dalam mengelola
pembelajaran.

Pelaksanaan dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition:

A. Kegiatan Awal
- Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan peserta didik
- Menyajikan informasi tentang model

yang akan digunakan
B. Kegiatan Inti

- Membagi siswa menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa

- Memberikan wacana sesuai dengan
materi yang akan dipelajari

- Meminta masing-masing kelompok
untuk saling bekerjasama menemukan
ide-ide pokok dan di tulis pada lembar
kertas

- Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas

C. Kegiatan Akhir
- Guru  memberikan penjelasan dari

jawaban masing-masing kelompok
- Menyimpulkan materi yang dipelajari
- Penutup

Refleksi :

 Perencanaan
 Pelaksanaan
 Evaluasi

Siklus I



7

menggunakan model Cooperative

Integrated Reading and Compositio.

c. Lembar observasi aktivitas guru yang

diamati adalah cara guru memfasilitasi

siswa mulai dari awal proses

pembelajaran sampai akhir proses

pembelajaran, apakah sudah sesuai

dengan rancangan yang telah dibuat.

Lembar observasi memuat indikator

pelaksanaan tindakan pembelajaran

seperti (1) kegiatan awal yaitu

melakukan apersepsi (2) kegiatan inti

(3) kegiatan akhir yaitu memberikan

evaluasi.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Siklus I

Perencanaan dilakukan sesuai

dengan langkah-langkah yang telah di

tetapkan yang dimulai dari menyusun materi

sampai menyusun soal tes akhir siklus.

Selanjutnya, pelaksanaan ini dilakukan

sesuai dengan rencana, yang mana satu

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Kegiatan

awal dilakukan dengan membangkitkan

motivasi dan perhatian siswa, memberikan

acuan dan melakukan apersepsi. Kegiatan

inti dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah model Cooperative Integrated

Reading and Composition. Kegiatan inti

dilakukan sesuai dengan langkah-langkah

model Cooperative Integrated Reading and

Compositio.. Kegiatan akhir adalah

melakukan peninjauan kembali pemahaman

siswa dan melaksanakan penelitian.

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui

proses kemampuan menulis siswa dan

aktivitas guru di kelas. Selanjutnya refleksi

dilakukan untuk melihat apakah hasil

pengamatan memerlukan tindak lanjut atau

tidak.

a. Hasil Observasi Kemampuan

Menulis

Kemampuan menulis siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia dapat

dihitung dengan mengunakan rumus yang

dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono

(1994:155) yaitu:

P = x 100%

Pertemuan I

Indikator A= x100%

= 13x 100%

25
=  52%
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Indikator B= x 100%

= 15x 100%
25

= 60%

Indikator C= x100%

= 12x 100%
25

= 48%

Pertemuan II

Indikator A

= x100%

= 15x 100%
25

= 60%

Indikator B= x 100%

= 18x 100%
25

= 72%

Indikator C= x 100%

= 16x 100%
25

= 64%

Rata-rata persentase A

Rata-rata =

= 52%+60%
2

= 56%

Rata-rata persentase B

Rata-rata =

= 60%+72%
2
= 66%

Rata-rata persentase C

Rata-rata =

= 48%+64%
2

= 56%

Berdasarkan analisis abservasi

kemampuan menulis siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia pada siklus

I, maka dapat dilihat pada tabel  berikut ini:

Tabel 1 : Jumlahdan Observasi Kemampuan
MenulisSiswa SDN 04 Batang
Anaidalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Siklus Imelalui
modelCooperative Integrated
Reading and Composition

Indik
ator

SkorPertemuanKe Rata-rata
Persentas

e
1 2

Ju
ml
ah

% Ju
ml
ah
Sis
wa

%

A 13 52 15 60 56
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B 15 60 18 72 66

C 12 48 16 64 56

Rata-
rata

53,3
%

65,3
%

59,3%

Keterangan :
Indikator A : Kemampuan siswa dalam

menyusun ide

pokok/gagasan utama

Indikator B :Isi Ringkasan

Indikator C : Kemampuan siswa dalam

menggunakan huruf

kapital, ejaan dan tanda

baca

Berdasarkan data yang terdapat  pada

table 1 tersebut, dapat diperoleh rata-rata

persentase kemampuan menulis siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan

penjelasannya adalah rata-rata persentase

siswa mampu membuat ide pokok yang

disajikan guru adalah 56% dengan kategori

sangat baik, berarti sudah mencapai target

yang diinginkan yaitu 70%. Persentase siswa

mampu menulis isi ringkasan 66% dengan

kategori baik. Persentase siswa mampu

dalam menggunakan huruf kapital, ejaan,

dan tanda baca 56% dengan kategori baik,

berarti belum mencapai target yang

diinginkan yaitu 75%.

b. Data Hasil Observasi kegiatan Guru

Berdasarkan lembar

aktivitasguruyang diisi oleh Ibu Aprina

selaku observer I, maka jumlah skor dan

persentase kegiatan guru dalam mengelola

pembelajaran pada siklus I terdapat pada

lampiran 4, dapat digunakan rumus yang

dikemukakan oleh Sudjana (2011:133)

adalah sebagai berikut:= x 100%

pertemuan I= x 100%

jumlah skor maksimal 80

= 53 x 100%
80

=  66,2%

Pertemuan II= x 100%

jumlah skor maksimal 80
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= 57 x 100%
80

=  71,2%

Rata rata  = pertemuan I + pertemuan II

2

= 66,2% + 71,2%

2
= 68,7%

Berdasarkan analisis hasil observasi

aktivitas guru dalam pembelajaran pada

siklus I, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 2: Jumlah Skor dan Persentase
Aktivitas Guru pada Siklus I

Pertemuan Jumlah Skor Persentase

1 53 66,2%
2 57 71,2%

Rata-rata 68,7%

Berdasarkan tabel 2 tersebut, dapat

dikatakan persentase aktivitas guru pada

siklus I pembelajaran Bahasa Indonesia

yang diamati dapat dijelaskan bahwa: skor

yang diperoleh guru pada pertemuan 1

adalah 53 dan pertemuan 2 skor yang

diperoleh 57. Persentase guru dalam

melaksanakan pembelajaran memiliki rata-

rata 68,7% dalam kategori cukupdikatakan

belum optimal , sedangkan target yang ingin

dicapai adalah 75% dalam kategori baik. Hal

ini dikarenakan guru belum terbiasa

menggunakan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and

Composition.

c. Data Hasil Belajar

Tabel 3: Ketuntasan dan Rata-rata Hasil
Belajar siswa pada Siklus I

Uraian Nilai Target

Jumlahsiswa yang
mengikutites

25 -

Jumlahsiswa yang
tuntas

15 -

Jumlahsiswa yang
tidaktuntas

10 -

Persentaseketuntasanb
elajarsiswa

60,00% -

Rata-rata skorsiswa 71,8 75

Dari analisis data pada tabel 3 dapat

dilihat bahwa hasil belajar siswa pada

tesakhirsiklus I siswa yang mengikuti tes

hasil belajar adalah 25 orang. Sedangkan
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siswa yang tuntas dalam tes adalah 15 orang

dan yang tidak tuntas adalah 10 orang.

Persentase ketuntasan hasil belajar adalah

60,00%, denga rata-rata 71,8. sedangkan

target ketuntasan hasil belajar adalah 75%

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Siklus II

a. Hasil Observasi Kemampuan

Menulis

Kemampuan menulis siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia dapat

dihitung dengan mengunakan rumus yang

dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono

(1994:155) yaitu:= x100%

Pertemuan I

Indikator A

= x 100%

= 18x 100%
25

= 72%

Indikator B

= x

100%

= 20x 100%
25

= 80%

Indikator C= x 100%

= 20x 100%
25

= 80%

Pertemuan II

Indikator A= x 100%

= 20x 100%

25
=  80%

Indikator B= x 100%

= 23x 100%
25

= 92%

Indikator C= x 100%
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= 21x 100%

25
= 84%

Rata-rata persentase A

Rata-rata =

= 72%+80%
2

= 76%

Rata-rata persentase B

Rata-rata =

= 80%+92%
2

= 86%
Rata-rata persentase C

Rata-rata =

= 80%+84%
2

= 82%

Berdasarkan analisis abservasi

kemampuan menulis siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia pada siklus

I, maka dapat dilihat pada tabel  berikut ini:

Tabel 4. Jumlah dan Persentase Hasil
Observasi Terhadap

Kemampuan menulis Siswa
pada Siklus II

Keterangan:

Indikator  A : Siswa mampu dalam

menyusun ide

pokok/gagasan utama

Indikator B : Siswa mampu menulis

isi ringkasan

Indikator  C : Siswa mampu dalam

menggunaka huruf

kapital, ejaan, dan tanda

baca

Berdasarkan data yang terdapat  pada

table 4 tersebut, dapat diperoleh rata-rata

persentase kemampuan menulis siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan

penjelasannya adalah rata-rata persentase

siswa mampu membuat ide pokok yang

disajikan guru adalah 76% dengan kategori

sangat baik, berarti sudah mencapai target

yang diinginkan yaitu 75%. Persentase siswa

mampu menulis isi ringkasan 86% dengan

kategori sangat baik, berarti sudah mencapai

target yang diinginkan yaitu 75%.

Persentase siswa mampu dalam

menggunakan huruf kapital, ejaan, dan tanda

In
dik
ato
r

PertemuanKe Rata-
rata1 2

Jumlah % Jumlah % %

A 18 72% 20 80% 76%
B 20 80% 23 92% 86%
C 20 80% 21 84% 82%

25 25 81,3%
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baca 82% dengan kategori baik, berarti

belum mencapai target yang diinginkan

yaitu 75%

b. Data Hasil Observasi Kegiatan

Guru

Berdasarkan lembar observasi

pelakasanaan proses pembelajaran guru

dalam pembelajaran dapat digunakan rumus

yang dikemukakan oleh Sudjana (2009:132)

adalah sebagai berikut:

Rumus

Skor Guru = x 100%

Jumlah skor maksimal 80

pertemuan I= x 100%

jumlah skor maksimal 80

= 63x 100%
80

=  78,8%

Pertemuan II= x 100%

jumlah skor maksimal 80

= 68 x 100%

80
=  85%

Rata rata  = pertemuan I + pertemuan II

2

= 78,8% +_85%

2
= 81,9%

Berdasarkan analisis hasil observasi

aktivitas guru dalam pembelajaran pada

siklus II, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 5. Jumlah Skor dan
PersentaseAktivitas Guru
pada Siklus II

Pertemuan Jumlah Skor Persentase

1 63 78,8
2 68 85

Rata-rata 81,9

Berdasarkan tabel 5 tersebut, dapat

dikatakan persentase aktivitas guru pada

siklus II pembelajaran Bahasa Indonesia

yang diamati dapat dijelaskan bahwa: skor

yang diperoleh guru pada pertemuan 1

adalah 63 dan pertemuan 2 skor yang

diperoleh 68, dengan rata-rata 65,5.
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Persentase guru dalam melaksanakan

pembelajaran memiliki rata-rata 81,9%

dalam kategori sangat baik, dapat dikatakan

sudah optimal, berarti pembelajaran sudah

optimal. Hal ini disebabkan karena guru

sudah melaksanakan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and

Composition dengan baik.

c. Data Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tes siklus II terkait

tes akhir siklus dan rata-rata skor tesnya

dapat dilihat dengan menggunakan rumus

yang dikemukakan oleh Jihat (2012:130)

yaitu:

Ketuntasan belajar = x 100

= x 100

= 84

Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat

dihitung dengan rumus oleh Sudjana

(2009:109) yaitu:

Rata-rata hasil belajar

=
∑

=

= 80,24

Berdasarkan analisis tes akhir siklus II

pada proses pembelajaran, maka dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus
II
Tes I Target

Jumlah siswa yang
mengikuti tes

25 -

Jumlah siswa yang
tuntas

21 -

Persentase ketuntasan
belajar siswa

84% 75

Rata-rata skor siswa 83,34 -

Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat

diketahui bahwa hasil tes siklus II tampak

secara klasikal rata-rata hasil tes siswa

83,34, dengan persentase siswa yang tuntas

belajar 84% dalam kategori sangat baik. Hal

ini menunjukan bahwa ketuntasan secara

klasikal sudah mencapai target yang

diinginkan yaitu 75% dalam kategori sangat

baik.

Dari penelitian yang telah dianalisis,

maka hipotesis penelitian ini dinyatakan

diterima, yaitu: ”Dengan menggunakan

model PembelajaranCooperatvie Integrated
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Reading and Compositiondapat

meningkatkan kemampuan menulis siswa

Kelas V SDN 04 Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman pada pembelajaran bahasa

Indonesia” dengan diterimanya hipotesis

penelitian ini, maka penelitian pembelajaran

bahasa Indonesia melalui model

PembelajaranCooperatvie Integrated

Reading and Composition yang peneliti

lakukan telah dapat diakhiri.

D. Penutup

Kesimpulan

Dari pembahasan yang dijelaskan, maka

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Siswa yang mampu menemukan ide

pokok/gagasan padasiklus 1 dengan

persentase 56%, sedangkan pada siklus

II siswa yang mampu menemukan ide

pokok/gagasan dengan presentase 76%.

Sehingga dalam kategori baik.

2. Siswa yang menulis isi ringkasan pada

siklus I dengan presentase 66%,

sedangkan pada siklus II siswa yang

mampu menulis isi ringkasan dengan

presentase 86%. Sehingga dalam

kategori sangat baik

3. Siswa yang menulis berdasarkan

penggunaan huruf capital pada siklus 1

dengan persentase 56%, sedangkan

pada siklus II siswa yang menulis

berdasarkan penggunaan huruf capital

berjumlah dengan persentase 82%.

Sehingga dalam kategori sangat baik.

4. Terjadinya peningkatan hasil belajar

kemampuan menulis siswa siklus I

dengan rata-rata 59,3 dan rata-rata

siklus II 81,3. Dikatakan sangat baik.

A. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian

yang diperoleh, maka peneliti memberikan

saran dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan model Ooperative Integrated

Reading and Compositionsebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar meningkat kemampuan

menulis siswa dalam proses

pembelajaran dengan aktif menulis.
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Karena dengan siswa aktif dalam

berdiskusi maka akan menunjang

semangat belajar.

2. Bagi guru yang melaksanakan

pembelajaran dengan model Cooperative

Integrated Reading and Composition

dapat memberikan kesempatan bagi

siswa dalam proses pembelajaranya itu

mengajukan menemukan ide-ide pokok

dan menulis ringkasan pelajaran dan

dijadikan salah satu alternative variasi

dalam pelaksanaan pembelajaran

sehingga bias meningkatkan kemampuan

menulis siswa.

3. Bagi peneliti yang mengambil judul ini

sebaiknya dalam pembelajaran di

variasikan dengan media gambar

sehingga siswa tidak monoton atau jenuh

dalam pembelajaran.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau

rujukan bagi guru maupun kepala

sekolah akan pentingnya model

pembelajaran pada proses belajar

mengajar.
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